BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengelolaan Pengajaran Agama Islam

g

Pengertian Pengelolaan Pengajaran
Dalam membahas pengertian pengelolaan
pengajaran agama, berikut ini akan penulis kemukakan

beberapa pendapat antara lain

a. Menurut Suvharsimi Arikunto bahwa pengelolaan
pengajaran adalah proses pengaturan atau penataan
sesuatu kegiatan vang mengandung
terjadinya proses penguasaan pe?getahuan, ketram-
pilan dan sikap sedang belsjar.

b. Menurut Ruoestiyah NK. bahwa pengelolasn penga-
jaran adalah kegitan memimpin, mengatur
dan menggerakkan waktu ruang, personal,
daya, dana, fasilitas dengan efisien dan efe
ktif dalam interaksi belajar agar tujuan pendidi-
kan tercapai. z

Dsri kedua pendapat tersebut di atsas dabat
diambil suatu pengertian bahwa pengelolaan
pengajaran adalah penyelenggaraan sederetan kegiatan
secara efektif dan efisien yang dilaksanakan guru
mulai dari perencansan, pelaksansan dan evaluasi

untuk mencapai tujuan.
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Jika pengelolaan pengaiaran dikaitkan dengan
pengajaran agams Islam, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan
pengajaran agama adalah penyelenggaraan sederetan
kegiatan secara efektif dan efesien vang
dilaksanakan oleh guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kepada siswa agar memiliki
ilmu pengetshuan agama sebagaimana yang diharapkan.

2. Tahapan Pengelolaan Pengajaran.
a. Menurut B. Suryosubroto bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pengajaran meliputi:
1). Kemampuan merencanakan pengajaran meliputi:
a). Menguasai GBPP.

b). Menyusun analisis materi pelajaran.
¢). Menyusun program cawu.

d). Menyusun rencana pengajran.dengan
memperhatikan:
(1). Rarakteristik dan kemampuan awal
siswa.

(2). Perumusan tujuan pengajaran.
(3). Pemilihan bahan dan urutan bahan.
(4). Pemilihan metode mengajar.
(5). Pemilihan saran/alt pendidikan.
(B6). Pemilihan strategi evaluasi.
2y. Kemampuan melaksanakan pengajaran:
a). Membuka pelajaran.
b). Melaksanakan inti dari pengajran:
(1). Menyampaikan materi.
(2). Menggunakan metode mengajar.
(3). Menggunkan media / =zlat pelajaran.
(4. Mengajukan pertanyaan.
(5). Memberikan penguatan.
cy. Menutup pelajaran.
3). Kemampuan mengevslussi/penilaian pengajsran.
a). Melaksanaksan test.



by, Mengolah hasil penilaisn.

¢y. Melaporhkan hasil.

d). Melsksankan ptogram perbaikan dan pen-
gayaan.

Dari pendapatnya Suryosubroto tersebnut di
atas dijelaskan secara rinci mengenai kemampuan
guru dalam mengelola pengajaran, mulai dari
kemampuan merencanakan pengajaran, melaksanakan
dan kemampuan mengevaluasi dan hal-hal yang perlu
diperhatikan dari ketiga tahap tersebut. Sehinggsa
diharapkan dapat membawa hasil yang optimal dalam

pengajaran.

Menurut Nana Sudjana bahwa kemampuan guru dalam

mengelola pengajaran meliputi:

1). Perencanaan pengajsaran yang berisi
a). Perumusan tujuan pengajaran.

b). penetapan alat evaluasi.

c¢). Penetapan bshan pengajaran.

d). Penetapan kegiatan belajar mengajsar.
e). Penetapan metode dan alat pengajaran.

2). Pelsksanaan pengajaran / mengelola proses
belajar mengajsr. Melaksanakan / mengelola
program belajar mengajar merupakan tahap
pelaksanaan program yang telah dibuat.

3). Menilai kemajuan pengajaran.

Dalam melakukan penilaian tentang kemajuan

vang dicapai para Ssiswa, baik secara
iluminatif obserfatif maupun struktural
obyektif.

Berbedsa dengan Suryosubroto vang

menjelaskan secars rinci tentang kemampuan guru
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dalam mengelola pengajarasn, di sini Nans BSudjana
lebih menekankan penjelasan perencanaannya,
karena pelaksanaan pengajaran akan menjadi lebih
baik dan efektif tergantung psada perencanaan yang
telah dibuat. itulah sebabnya jika suatu kegiatan
direncanakan dan terprogram secara Jelas, maka
tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah
dan mencapai tujuan.

Sedangkan menurut Cece Wijaya bahwa
tahapan atau langkah-langkah yang harus ditempuh

guru dalam mengelola pengajaran sebagai berikut:
1). Tahap pertama yang harus dilakukan guru
adalsah
a). Perumusan tujuan.
b). Materi pelajarannya.
¢). Kegitan belajar mengajarnya.
d). Media sumber belajarnysa.
e). Sistem evalusasinya.
2). Tahap kedua adalah persiapan pengajaran
sebelum dimulainya pelajaran , meliputi:
a). Kegiatan membaca kembali satuan pelajaran
vang telah dibuatnya.
b). Mencek semua alat dan media yang akan

dipakainya.
3). Tahap ketiga adalah pelaksanaan pengajaran
meliputi
a). Kegiatan pendahuluan dalam membuka

pelajaran.

b). Kegiatan inti dalam menyajikan bahan
pelajaran

c¢). Kegiatan penutup.

4). Tahap keempat, kegiatan memberikan penilaian,
meliputi
2). RKegistan mempersiapkan test.
b). Melaksanakan test.



¢). Mengolah hasil test. 5

Tidak beda Jjauh dengan pendapatnya
Suryosubroto dan Nana Sudjana, Cece Wijaya Juga
menjelaskan secara rinci tentang tahapan
pengelolaan pengajaran. Bahkan Cece Wijaya jugsa
memberikan penekanan sebelum melaksanakan
pengajaran guru dianjurkan untuk membaca kembali
satuan pelajsran yang telah dibuat dan mencek
kembali semua alat yang akan digunakan dalam
proses belajar mengajar. Sehingga guru benar-
benar mempunyai persispan yang lebih matang dan
pada skhirnya akan membawa hasil yang optimal.

Dari ketiga pendapat tersebut di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa tahapan atau
langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam
mengelola pengajaran adalah
1. Tahap perencanaan pengajararn.

2. Tahap pelaksanaan pengajaran.

3. Tahap sesudah pengajaran.
Ad.1. Tahap perencansan pengajaran.
a. Menguasai GBPP

Program pengajaran merupakan
seperangkat rencana bahan pengajaran yang

.
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digunskan sebagail pedoman pengajaran.
Program pengsjaran tersebut tertuang dalam
GBPP yang di_dalsmnya memuat tujuan, bahan
dan program.

Dengan demikian sebelum tampil di
depan kelas, guru harus menguasai bahan
atau materi pelajaran yang akan diajarkan
kepada siswa dan bsahan pelajaran vang
mendukung jalannya proses belajar mengajar.

b. Menyusun Analisis Materi (AMP).
Analisis materi pelajaran adalah hasil
kegiatan vyang berlangsung sejak seseorang
guru mulai meneliti isi GBPP kemudian
mengkaji materi dan menjabarkﬁnnya serta
mempertimbangkan penyajiannya.

Jadi analisis materi pelajaran
merupakan salah satu bagian dari rencana
kegiatan belajar mengajsr vang
berhubungsn erat dengan materi pelajaran
dan strategi penyajiannya.Dengan demikian
analisis materi pelajaran berfungsi sebagai
acuan untuk menyusun program pengajaran
vaitu program catur wulan, program satuan

pelajaran / persiapan mengajar dan rencana

mengajar.

e
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c¢. Menyusun program cawua.

Program tahunan dan program catur
wulan merupakan bagian dari program
pengajaran. Program tahunan memuat alokasi
waktu untuk setiap pokok bahasan dalam satu
tahun pelajaran.

Program catur wulan merupakan salah
satu dari program pengajaran yang memuat
slokasi waktu untuk setiap satuan bahasan
pada setiap catur wulan. Program tahunan
ini berfungsi sebagai acuan untuk membuat
program catur wulan. Program catur wulan
berfungsi sebagai berikut

1). Acuan menyusun program satuan pelajar-
an/persiapan mengajar.

2). Acuan kalender kegiatan belajar
mengajar.

3). Untuk mencapai efisiensi dan
efektifitas penggunaan waktu

belajar efektif yang tersedisa.

d. Menyusun program satuan pelajaran.
Program satuan pelajaran merupakan
salah satu bagian dari program pengajaran
yvang memuat satuan bahasan untuk disajikan

dalam beberapa kall pertemuan.

® {sman, Menjadi Guru, 54,
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Dengan demikian satuan pelajaran
berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar
lebih terarah dan berjalan efesien dan
efektif.

Sehubungan dengan penyusunan satuan
pelajaran hal-hal yang perlu diperhatikan
adalah:

1). Karakteristik dan kemampuan awal siswa.
Menurut Abdul Ghafur vang
dikutip oleh Suryosubroto dalam buku
proses belajar mengajar bahwa:
Karakteristik dan kemampuan awal siswa
adalah pengetahuan dan ketrampilan yang
relevan termasuk latar belakang karak-
teristik yang dimiliki siswa pada saat
akan mulai mengikuti suatu program
pengajaran.g
2). Tujuan Instruksional Khusus
Tujuan instruksional khusus
menggambarkan perubahan tingkah laku
yang sederhana vyang dinyatakan oleh
pemakaian kata kerja operasional dalam

perumusannya, dan diharapkan dicapail
beberapa menit atau jam setelah pela-
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jaran selessai diberikan.10

Sedangkan tujuan pengajaran umumn
tidak perlu disusun sebab telah
disebutkan atau telah ada dalam GBPP
dan guru tinggal menyalinnya atau
memindahkksnnya dalam perencanaan
mengajar.

Bahan pelajaran

"Bahan pelajaran adalah isi yang
diberikan kepada siswa pada saat ber-
langsungnya proses belajar mengajar".l1

Dasar pemilihan materi pelajaran
adalah sebagai berikut
a). Tujuasn Instruksional vmum.

b). Tingkat perkembangan siswa.

c¢). Pengalaman siswa.
d). Tersedianya waktu dan fasilitas.

12
Dengan memperhatikan dasar

pemilihan materi pelajaran maka tujuan

pengajaran akan mudah dicapai, karena

materi vyang disampaikan sesual dengan

kemampuan siswa sehingga siswa mudah

Wijays dan Rusyan, Kesaapdan, 53,

Ibid, 7.
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menerima dan memahami pelajaran vyang
disampaikan.
Metode mengajar.

Metode mengajar adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa Egda saat ber-
langsungnyva pengajaran.

Dengan demikian, yang dimaksud
dengan motede mengajar adalah cara yang
ditempuh guru dalam menyampaikan materi
pelajaran pada saat berlangsungnya
proses belajar mengajar. Adapun faktor-
faktor vang mempengaruhi pemilihan
metode antara lain
a). Anak didik
b). Disesuikan dengan tujuan.
¢). Disesuaikan dengan situasi.

d). Disesuaikan dengan fasilitas yang
ada.
e). Guru. 14

Dengan memperhatikan beberapa
faktor vang mempengaruhi pemilihan
metode tersebut, maka akan

dapat membawa hasil yang optimal dan

mencapai tujuan pengajaran.

A
Sudjana, Dasar-dasar, 7&.
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5). Strategi evaluasi.
Dalam menentukan strategi
evaluasi vyang akan dilakukan selama
proses belajar mengajar berlangsung

berdasarkan pada

a2). Tujuan evaluasi.

b). Segi-segi vyang akan dinilai,yaitu
aspek-aspek pengetahuan dan
ketrampilan murid.

c). Alat penilaian.

d). Pelaksanaan penilaian.

Ad.2. Pelaksanaan Pengajaran.

15

Pelaksanaan pengajaran ini merupakan
interaksi antara guru dengan murid dalam
rangka menyampaikan pelajaran kepada siswa
untuk mencapai tujuan pengajaran. Adapaun
hal-hal vang berkaitan dengan pelaksanaan
dengasn pengajaran:

a). Membuka pelajaran.

Menurut Uzer Usman bahwa membuka
pelajsran adalah usaha atau kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam ke
giatan belajar mengajar untuk menciptakan
pra kondisi bagi murid agar mental maupun

perhatian terpusat pada apa yang akan

i5 B A o s : o
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dipelajarinya sehingga usahza tersebut

memberikan efek positif terhadap kegiatan

belajar.lB

Mendukung pendapat tersebut di
atas, J.J.Hasibuan mengemukakan bahwa
membuka pelﬁjaran diartikan dengan

perbuatan guru untuk menciptakan suasana
mental dan menimbulkan perhatian siswa
agar terpusat kepadsa apa vang
dipelajari. 17 jadi yvang dimaksud dengan
membuka pelajaran adalah usaha atau kegia-
tan vang dilakukan guru sebelum ma
teri disampaikan kepada murid untuk men-
ciptakan kondisi awal agar mental .dan
perhatian siswa terpusat pada apa
yvang dipelajarnya, sehingga murid diharap-
kan dapat menerims materi yang akan disam-
paikan yang pada akhirnya akan membawa
efek positif terhadap kegiatan belajar
mengsajar.

Adapun komponen-komponen membuks

i
16 Usman, Henjadi Buru, 91,
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pelajaran, meliputi:

(1). Menarik perhatian siswa.

Banyak hal atau cara yang dapat
digunakan guru untuk menarik
perhatian siswa, antara lain:

(a). Gaya mengajar guru.

(b). Penggunaan alat bantu.

(c¢). Pola interaktif yang berfariasi.

(2). Menimbulkan motivasi dengan cara
(a). Disertai dengan kehangatan dan

keantusiasan.
(b). Menimbulkan rasa ingin tahu.
(e). Mengemukakan ide vang
bertentangan.
(d). Memperhatikan minat siswa.

(3). Memberi ascuan melalui berbagai usaha.

(a). Mengemukskan tujuan dan batas-
batas tugas.

(b). Menyarankan langkah-langkah yang
akan dilskukan.

(e¢). Meninggalkan masalah pokok vyang
akan dibahas.

(d). Mengajukan pertanysan-pertanya-
an .

(4). Membuat kaitan atau hubungan diantara
materi vang akan dipelajari dengan
pengalaman dan Egngetahuan vang telah
dikuasai siswa.

Dengan demikian, guru diharapkan
benar-benar mampu membawa siswa untuk
memusatkan perhatian dan dapat menerima
materl vang skan disampaikan dengan adanya
komponen-komponen membuka pelajaran terse-
but.

Menyampaikan materi pelajaran.

Menyampaikan materi pelajaran
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pada hakikatnya adalah 1isi dari mata
pelsjaran atau bidang studi yang diberikan
kepada siswa dengan kurikulum vang
digunskannya. Secara umum gifat bahan
pelajaran dapat dibedakan menjadi beberapsa
kategori vakni fakta, prinsip dan
ketrampilan.

Dalam menyampaikan bahan pelajaran

perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

(1). Bahan harus sesuai dan menunjang
tercapainya tujuan.
(2). Menetapkan bahan pengajaran harus

sesuai dengan urutan tujuan.

(3). Urutan bahan hendaknya memperhatikan
kesinambungan.

(4). Bahan disusun 'dari yang sederhana
menuju yang komplek, dari yang mudah
menuju yang sulit, dari yang konkrit
menuju yang abstrak.

(5). Bahan vyang ditulis dalam perencanaan
mengajar terbatas pada konsep saja
atan berbentuk garis besar bahan tidak
perlu diuraikan secara rinci.

(B). Sifat bahan ada igng faktual dan ada
vang konseptual.

Dengan memperhatikan beberapa hal
tersebut diatas akan mempermudah guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran dan juga akan
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran.
Menggunskan metode mengajar.

Metode mengsjar merupakan salah satu
cara vyang dipergunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat

berlangsungnys pengajaran. Oleh karena itu

Dasar-fdasar, &7,



peranan metode mengajar sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar. Dengan
metode mengajar diharapkan tumbuh bherbagai
kegiatan belajar siswa, sehubungan dengan
kegiatan guru. Dengan kata lain terciptalah
interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru
berperan sebagai penggerak atau pembimbing,
sedangkan sSiswa berperan sebagai penerima
atau dibimbing. Proses interaksi ini akan
berialan baik kalau siswa lebih banyak aktif
dibanding dengan guru.

Dleh karenanys metode mengajar yang
baik adalah metode yang dapat memudahkan
kegiatan belajar siswa, serta menggunakan
metode mengajar yang bervariasi. jadi guru
memiliki tugas dalam memilih metode yang
tepat untuk menciptakan proses berlajar
mengajar yang baik.

Adapun metode yang digunakan
dalam belajar pendidikan agams Islam untuk
membina tingkah laku belajar secara edukatif

dalam berbagai peristiwa interaktif adalsah

(1). Metode tugas.

(2). Metyode dishkusi.

(3). Metode sosiodrama.

(4). Metode demonstrasi.

(5). Metode latihan.

(B). Metode ceramah.

(B8Y. Metode tanya Jjawab.

(7). Metode kerja kelompok.28
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Ad.(1). Metode tugas dan resitasil.

“Adslah metode penyajian bahan dimana
gurn memberikan tugas tertentu agar Siswa
melakukan kegistan belajar”.

Pemberian tugas ini dimaksudkan -agar

siswa lebih memahami materi vang
disampaikan.
Ad.(2). Metode diskusi.

Cara penyajian pelajaran, dimana

siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang
bisa berupa pernyataan atau yang bersifat
problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama.

Dengan metode ini siswa dituntut
untuk berfikir rasional dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapkan kepada mereka.
Ad.(3). Metode Sosiodrama

"Metode vang pada dasarnya
mendemonstrasikan tingkah laku dalam
hubungannya dengan masalah sosial”.

Metode ini digunakan agar siswa dapat
menghargai perasaan orang lain, dapat
membagi tanggung jawab dan dapat mengambil
keputusan dalam situasi kelompok secara
spontan.

ad.(4). Metode Demonstrasi

Adalah cara penyajian pelajaran
dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada
siswa suatu proses situasi atau benda
tertentu vang sedang dipelajari baik
sebenarnya ataupun tiruan vang sering
disertai dengan penjelasan lisan.

Dengan metode demonstrasi, proses

penerimzan siswa terhadap pelajaran aksan



lebih berkesan secars mendalam, sehingga
dapat membentuk pengertian dengan baik dan
sempurna. Juga siswa dapat mengamati apa
vang diperlihatkan selama pelajaran
berlangsung.
ad.(5). Metode latihan.

Metode 1latihan yang disebut Jjuga
metode training, merupakan suatu cara

mengajar yang baik untuk menanamkan kebia-
saan—-kebiasaan tertentu. Juga sebagai

sarana untuk memelihara kebiasaan-
kebiasaan yang baik.
Metode ini digunakan untuk

memperoleh suatu ketangkasan, kesempatan,
dan ketrampilan.

ad.(B6). Metode Ceramah

Dimana cara penyajian pelajaran
vang dilakukan guru dengan penuturan atau
penjelasan lisan secara langsung terhadap
Siswa.

Metode ini digunakan uﬁtuk
menyampaikan keterangan atau informasi
atau uraian tentang suatu pokok persoalan
serta masalah secara lisan.

ad.(B). Metode Tanya Jawab.

Cara penyajian pelajaran dalam
bentuk pertanyasn yang harus dijawab,
terutama dari guru kepada siswa, tetapi
dapat pula dari siswa kepada guru.

Metode ini bertujuan untuk mengeta-
hui apakah materi yang disampaikan terse-
but dapat diterima atau belum dan Jjuga
siswa untuk menghindarkan siswa agar tidak
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terlalu pasif. 21
Ad.(7). Metode Kerisa Kelompok
Metode keria kelompok atau bekerja

dalam situasi kelompok mengandung
pengertian bahwa satu kelas dipandang
sebagai satu kesatuan (kelompok)

tersendiri ata&gun dibagi atas kelompok-
kelompok kecil.

Dengan metode kerja kelompok ini
kesulitan yang dihadapi oleh setiap
individu dapat diselesaikan secara
bersama.

Menggunakan alat peraga dalam pengajaran.

Alat persgs dalam mengajar memegang
peranan penting sebagal alat bantu untuk
menciptakan proses belajar mengajar vyang
efektif. Metode dan alat peraga merupakan
unsur yang tidak bisa lepas dari uansur
lainnya yang berfungsi sebagai cara untuk
mengantarkan bsahan pelajaran agar sampai
pada tujuan. Dalam proses belajar mengsajar
alat peraga dipergunakan dengan tujuan
membantu guru agar proses belajar siswa
lebih efektif dan efisien.

Adapun fungsi dari alat peraga

21 piamarah, lain, Strategi, 9.
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dalam pengajaran

(1). Penggunaan alat perags dalam proses
belajar mengajar mempunyail fungsi
sebagai alat bantu untuk mewujudkan

situasi belajar mengajar vang
efektif.

(2). Penggunaan alat peraga merupakan
bagian integral dari keseluruhan
situssi belajar.

(3). Alst peraga dalam pengajaran

penggunaannya integral dengan tujuan
dan isi pelajaran.

(4). Penggunaan alat peraga dalam
pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar
dan membantu siswa dalam menaa%kap
pengertian yang diberikan gurn.

e). Menutup pelajaran

Menurut Uzer Usman bahwa menutup
pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
guru untuk mengakhiri leajaran atau
kegiatan belajar mengajar.

Mendukung pendapat tersebut diatsas
J.J. Hasibuan mengemukakan bahwa “menutup
pelajaran adalah kegiatan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pelsjaran” 25
Jadi vang dimaksudkan adalah
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa

vang telah dipelajari siswa, mengetahui

tingkat pencapaian siswa, dan tingkat

Usaman, Menjsdl Gurn .50,



keberhasilan guru dalam proses belajar
menagajar.

Untuk memperoleh gambaran secarsa
utuh pada waktu akhir kegiatan, ada
beberapa cara yang dapat dilakukan guru

dalam menutup pelajaran, yakni

(1). Meninjau kembali dengan cara
merangkum inti pelajaran dan membuat
ringkasan.

(2. Mengevaluggi dengan berbagai bentuk
evaluasi Misalnya mendemonstrasi-
kan ketrampilan, meminta siswa menga-
plikasikan 1ide baru dalam situasi
vang lain dan memberikan soal-soal
tertulis.

Uzer Usman juga menjelaskan bahwa
kegiatan menutup pelajaran terdiri-dari
(1). Merangkum atau membuat garis besar

persosalan yang dibahas.

(2). Mengkonsolidasikan perhatian siswa

' terhadasp hal-hal yang diperoleh dalam
pelajaran.

(3). Mengorganisasikan semua kegiatan atau
pelajaran vang telah dipelajari

sehingga merupakan suatu kesatuan
vang gerarti dalam memahami mate-
o I 2

ad.3. Tahap Penilaian.

Penilaian dalam proses belajar mengajar
berfungsi sebagai alat untuk mengukur tercapai
tidaknya tujuan pengajaran. Sesuai dengsan

pendapatnya Suharsimi Arikunto yang mengatakan

Usaman, fenjasi Gure, 9i.



bahwa “Penilaian hasil belajar bertujuan

untuk melihat kemajuan belajar peserta

dalsm hal penguasaan materi pengajaran

telah dipelajari tujuan yang ditetapkan”.

didik

yang

Penilaisn dalam proses belajar mengajar

meliputi:

Penilaian dalam proses belajar

mengajar meliputi ;

Suharsimi Arikuntn, Basar-dasar Evaluasi Pendidikan, {Jakarta @ Busl Aksara,

a. Evaluasi formatif

b. Evaluasi sumatif

c. Pelaporan hasil evaluasi

da Pelaksanagn program perbaikan dan pen-—
gayaan.
ad.a. Evaluassi formatif

Tes formatif dilakukan setelah satu
pokok bahasan selesai dipelajari sebagai
umpan balik bagi siswa untuk mengetahui
kekurangan pada siswa agar pelajaran dapat
berlangsung sebaik-baiknya. (Suharsimi
Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidi-
kan, 29
. Bhgad Rohani & Abu Bhmadi, Pengelolasn Pencajaran, (Jakartz @ Rinska Cipis,



ad.b. Evaluasi sumatif

Tes sumatif dilakukan dalam Jjangka
waktu tertentu untuk menentukan angka
kemajuan atau hasil belajar peserta

didik. 30

ad.c. Pelaporan hasil evaluasi Penilsian

Setelah diadakan evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif pada akhir catur
wulan, guru harus mengolah hasil evaluasi
tersebut untuk dimasukkan kedalam bukn
rapot. Penilaian dilakukan terhadap proses
belajar-mengajar berfungsi sebagai berikut;

) N Drituk mengetahui tercapsi tidaknya
pengajaran, dalam hal ini tujuan
intuksional khusus.

2). Untuk mengatahui keefektifak proses
belajag mengajar yang telah dilakukan
guru. 1

Dengan adanya fungsi ini akan
diketahui berhasil tidaknya guru mengajar.

Rendahnya hasil belajar hasil belajar vang

dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan

kemampuan siswa tetapi Jjuga bisa disebabkan

kurang berhasilnya guru dalam mengajar.

Rohani dan Ahmadi, Pengelclaan, 176,

i



Melalui penilaian ini berarti menilai
kemampuan guru itu sendiri dan dapat dija-
dikan tolok ukur dalam memperbaiki usshanya
yvakni tindakan mengasjar berikutnys.
Sedangkan hal-hal vang harus
diperhatikan dalam penilaisn adalah ;
1). Sasaran penilaian
2). Alat penilaian
ad.l). Sasaran penilaian
Yang menjadi sasaran penilaian
meliputi 3 (tiga) pokok penilaian
vaitu Kognitif, afektif dan psikomo-
torik. Sebagaimana dikemukakan oleh
Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi bshwa
Sasaran atau obyek evaluasi belajar
adalah perubahan tingkah laku yang
meqcakup b%dangéKognitif, afektif dan
psikomotorik.
ad.2). Alat penilaian
Untuk mendapatkan hasil belajar
vang obyektif hendaknya guru mengguna-
kan bentuk test essay dan test obyek-
tif. Dalam hal ini Abu Ahmadi dan

Ahmad Rohani mengemukakan bahwa

£ fghani dan  Bhmadi, Pengelclaan, 189,



Bentuk test tidak hanya dengan test

obyektif tetapi Jjuga dengan test

essay. 33

ad.d. Pelaksanasan program perbaikan dan
pengayaan .

Berdasarkan tes formatif, siswa
vang taraf penguasaannya kurang dari
Tash diberikan program perbaikan,
sedangkan siswa yang telah mencapai
75% atau lebih diberikan pengayssan.

Bentuk pelaksanaan perbaikan dapat

dilakukan

1). Penjelasan kembali materi yang
sedang dipelajari.

2). Pemberian tugas tambahan kepada
perorangan siswa dengan mengerja-—
kan kembali soal atan tugas
berdiskusi dengan temannya atau
membaca kembali suatu uraian.

Sedangkan bentuk pelaksanaan
pelajaran pengayaan dapat berupa:
mebaca atau mempelajari bahan

relajaran baru atan penyelesaian tugas

pekerjaan rumah. 34

3
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3. Faktor- Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan

Pengajaran Agama Islam.

Adapun faktor yang mendukung dan menghambat

pengelolaan pengajaran agams Islam
Guru.
Peserta didik

Faktor keluargs.

oo

I8

Faktor Fasilitas.

ad.a.

Guru

35

Ada 3 (tiga) hal yang mendukung guru dalam

mengelola proses pembelajaran antara lain ;
Pandangan guru vang bersangkutan terhadap
profesi guru

Sikapnya dalam menjalankag tugas

Kemampuan yvang dimiliki. 8

3

2).
3).

ad i1 ).

Pandangan guru vang bersangkutan
terhadap profesi guru Jika guru sudah
memandang guru sebagai profesi yang
mendalam, meskipun memiliki kemampuan
vang tinggi tidak akan dimanfaatkan
untuk mendidik siswanya. Bahkan
barangkali saja ia akan memanfaatkan

kedudukannya sebagai guru untuk

mengkomersialkan kemampuan vang

f st Dhmentstawa (4G
gﬁklaialg \QiLlﬁ.'nELg rERQEIGIgaN ifd.



dimiliki.

ad.2). Sikapnya dalam menjalankan tugas.

Jika seseorang sudah mempunyai
pandangan luhur terhadap jabatan
guru, pada umumnya akan menjalankan
tugas gurunya dengan baik, meskipun
hal itu tidak menjamin. Oleh karena
itu, faktor kedua vakni sikap
positif sebagai guru tetap dituntut
dari seorang guru. Sikap baik terhadap
siswa akan sangat mendukung

keberhasilan guru terutams dalam

mengelola pengajaran.

ad.3). kemampuan yang dimiliki.

dalam mengelola proses pembelajaran antara

lain
1y,
2.

Dengan mudah akan dapat

dipahami, kurangnys kemampuan

akan menghambat gerak guru dalam

menyampaikan pelajaran, memberikan

contoh serta memberikan bantuan

diperlukan.

Sedangkan faktor yang menghambat guru

Tipe kepemimpinan guru
Format belajar mengajar vang monoton.



3). Kepribadian guru.

4%. Pengetahuan guru.
5). Pemahaman guru tentang peserta didik.

an Ahkmadi, P

ad.1).

gid 527

ad, 3

37

Tipe kepemimipinan guru.
Tipe kepemimpinan guru ( dalam
belajar

mengelola proses

mengajar) vang otoriter dan
kurang demokratis akan
menimbulkan sikap positif atau
agresif peserta didik.

Format belajar menganjar vang
menocton akan menimbulkan
kebosanan bagi peserta didik.
format belajar mengajar yvang
tidak bervariasi dapat
menyeababkan para peserta didik
bosan.

Keperibadian Guru.
Seorang guru vang berhasil,

dituntut untuk bersikap hangat,

adil, obyektif dan fleksibel
sehingga terbiasa suasana
emosionsl vang menyenangakan



ad.4).

ad.d).

Arikunto, Rensismen, ZZ4.

dalam proses helajar menga-
jar. 38

Pengertian guru.

Terbatasanya kemampuan guru

tentang masalah pengolahan dan
pendekatan pengolahan baik yang
bersifat teoritis maupun pengala-
man praktis. Mendiskusikan massa-
lah dengan teman sejawat akan
membantu mereka dalam meningkat-
kan ketrampilan mengelola kelas
dalam PBM.

Pemahaman Guru tentang peserta
didik

Terbatasnya kesempatan guru untuk
memahami tingkah 1laku peserta
didik dan latarbelakangnya dapat
disebabkan karena kurangannya
usaha guru untuk dengan sengajsa
memahami pesera didik dan latar-
belakangnya. Mungkin karena tidak

tahu caranya ataupun karena bahan



mengaiar guru yang diluar batas
kemampuannya vang wajar karena
mengajar diberbagsai sekolsah
sehingga guru datang ke sekolah

semata-mata untuk mengajar. 39

ad.b. Peserta didik merupakan faktor pendukung

dalam mengelola proses pembelajaran. Mereka

vang tahu akan hak-hak dan kewajiban sebagai
bagian dari satu kesatuan masyaraskat akan

menghormati hak-hak orang lain (guru).

Ketika guru menyampaikan materi pelajaran

mereka tidak akan membuat suasana gaduh

dikelas, akan tetapi mereka menghormati dan

memperhatikan penjelasan guru.

Di samping sebagai faktor pendukung
tersebut peserta didik juga sebagai faktor
penghambat dalam mengelola proses pembela-
Jaran. peserta didik hsarus sadar bahwa
kalau mereka menganggu temannya yang sedang
belajar berarti tidak melaksanskan kewaji-

bannya sebagai anggota satu masyarakat

kelas dan tidak menghormati hak peserta

Rohani dan Ahsadi, Pengolshan, 148,



ad.

didik lain untuk mendapatkan manfaat yang
sebesar-besarnya dari kegiatan belajar-
mengajar .

Faktor Keluarga.

Kebiasaan yang dilingkungan keluarga
seperti tertib, disiplin dan tidak terlalu
otoriter terhadap anak, merupakan faktor
vang mendukung pelaksanaan proses
pembelajaran, dimana ansk akan menjadi
disiplin terhadap peraturan sekolah. Jadi
kondisi lingkungan keluarga turut serta
mempengaruhi anak didik dilingkungan
sekolah, sehingga harus ada keselarasan dan
kerja sama antara sekolah dengan kelnarga.

Sikap otoriter orang tua .akan
tercermin dari tingkah lakwn peserta didik
vang agresif dan apatis. Dan ini merupakan
faktor yang menghambat proses pembelajaran.
Di dalam kelas sering ditemukan ada peserta
didik pengganggu dan pembuat ribut. Mereka
itu biasanys dari keluargas yang tidak utuh

dan kacau (broken home).



ad.d.

Fsktor Fasilitas.

Tersedianya fasilitas yang memadsai
akan sangat mendukung keberhasilan dalam
pembelajaran. Dimana pendidik dan peserta
didik diharapkan benar-benar mampu
memanfaatkan fasilitas yang telah tersedia
sesuai dengan kebutuhannya untuk menunjang
proses belajar mengajar.

Akan tetapi, begitu Jjuga dengan
sebaliknya fasilitas yang kurang, dimana
tidak sesusi dengan kondisi yang ada akan
dapat menghambat proses pembelajaran.
fasilitas dikatakan kurang meliputi
1). Jumlah peserta didik.

2). Besar ruangan kelas
3). Ketersedisan alat. 40

ad.1). Kelas vang jumlah peserta

didiknya besar sulit untuk

dikelola.
ad.2). Ruang kelas vang kecil
dibandingkan dengan Jumlah

peserta didik dan kebutuhannysa

untuk bergerak dalam kelas



mernupakan hambatan 1lain bagi
pengelolaan.

ad.3). Jumlah buku yang kurang atau
alat lainnya vang tidak sesusai
dengan jumlah peserta didik
vang membutuhkannya akan
menimbulkan masalah pengelolaan

dalam kelas.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam.

1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan agama JIslam.
Prestasi belajar adalah merupakan salah satu
permasalahan yang mendasar yang harus diperhatikan
dalam dunia pendidikan, karena dari prestasi bela-
jar dapat diketahui kualitas éan mutu pendidikan.
Dan dari prestasi belajar Jjuga dapat diketahui
keberhasilan anak didik dalam proses belajarnya.
Istilah prestasi belajar merupakan rangkaian dari

dua kata vang berbeds.
Oleh karena itu sebelum pengertian prestasi
belajar dibicarakan ada baiknya jika kita mengeta-
hui definisi masing-masing suku ksts dari dua kata

tersebnt.



Hasional,

"Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
vang telah dikerjakan, diciptakan baik secara
individual maupun kelompok”. 41

Nasrun Harahap memberikan pengertian bahwa
yvang dimaksud dengan prestasi adalah

Penilaian pendidikan tentang perkembangan
dan kemajuan murid berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada merek&z serta
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.

Sedangkan 1istilah belajar para ahli banyak
memberikan definisi sesuai dengan sudut pandang

masing-masing. Dibawah ini penulis uraikan beberapa

pendapat para ahli yaitu

a. Menurut Hilgard, "Belajar adalah merupakan
proses perbuatan yang dilakukan dengan sengajsa,
yang kemudian menimbulkan perubahan, vang

keadaannya bezgeda dari perubahan yang ditimbul-
kan lainnya.

b. Menurnt Muhammad Ali bahwa secara umum belajar
adalah "Dapat diartikan sebagai proses peruba-
han prilaku, akibat interaksi individu dengan

lingkungannya. 44

Syziful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, {(Surabaya: Usaha .

1994}, 20,

4z

43
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hod. Rahman Rbror, Psitelopt Fendidifen, {Yoovak

ria, Tiara Wacapa, 1995}, &4,

Buhammzd B11, Bure Dalas Froses Belafar Menpeiar, {Bandupgy Siner Earu flgesingo,



o. Menurut Roestiyah NK. Bahwa " Belajar adalah

suatu proses aktivitas vyang dapat membawa

perubahan pada individu” 49

Dari beberapa definisi tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
vang ditandai dengan sadanya suatu perubahan pada
diri individu baik itu diperoleh melalui latihan
ataupun dari pengalaman. Sedangkan perubahan itu
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk -seperti
berubah pengetahuan sikap dan tingkah lakunya,
kecakapannya dan aspek-aspek lainnya yang ada pada

diri individu tersebut.

Dengan demikian, vyang dimaksudkan dengan
prestasi belajar adalah penilaian ‘hasil usaha
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah _dicapai oleh setiap
anak dalam periocde tertentu.

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam
banyak dikemukakan oleh para ahli antara lain
a. Menurut Zakiah Daradjat dkk, bahwa pendidikan

agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan
asnhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang
terkandung di dalam apa vang terkandung dalam
Islam secara keselurnhan, menghayati makna dan
maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran
Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan

iE Roestivah N.E., Bidaktik Hetsdik, (Bandung: Bumi Aksara 1994}, 8.

4 N , R . I
b outrating Tirtonsporo, Anab Super Norpsl dan Frobles Pesdidifannva, {lakarta:r Bina

fieara, 1984}, 43



hidupnva sehingga ds
dunia dan akhirat. 4

b. Menurut H. Zuhairini dkk, bahwa pendidikan Islam
adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragma-
tis dalam membentuk anak didik agar gupaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. 4

c. Meburut Hohammad Fadzil al-Jamaly bahwa
pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan
manusia kepada kehidupan yang baik dan yang
menyangkut derajat kemanusiaanya, sesual dengan
kemampuan dasar (fitrah§ dan kemampuan ajarannysa
(pengaruh dari luar). 4

d. Menurut A. Marimba, pendidikan Islam adalah
bimbingan dan asuhan Jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum sagama Islam menuju
terbentuknya ggpribadian vang utama menurut
nkuran Islam.

eat mendatangkan keselamatan

Dari beberapa definisi tersebut di atas
oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha membimbing anak didik
sesuai dengan ajaran Islam untuk dihayati dan
diamalkan dalam kehidupan guna mencapai pribadi
yvang utama yang pada akhirnya untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sedangkan yang dimaksud prestasi belajar
pendidikan agama Islam dalam penulisan skripsi ini

adalah tingkat kecakspan dan keberhasilan vyang

L ey Sy s ; Booadl KA na a
" lakiah Daragiat, okk, Ilmu Pendidikan Isiam, {Jakarta : Gumi Bksara, 1992}, E8.

uhairini, dkk, Aetodik; 27.

7 Az [ 1o gy FR 5 : P
YT M, #rifien, Filsafal Pepdidikzn Islam, {Jakarta: Bumi Bksara, 1998}, 17.
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telah dicapai oleh siswa pada bidang studi agama
vang diperoleh dari pergalaman dan pelatihan vang
diikutinya melalui proses belajar di sekolsh seba-
gai realisasi perubahan tingkah lakunya setelsah
mengikuti program pengajaran yang telah disampaikan
_guru disekolsh. Perubahan tersebut meliputi:
Pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam belajar
vang telah dicapai, yang mana hal itu secara kese-
luruhan dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk
angka-angka melalui test atau ulangan cstur wulan
dari hasil belajar. Sedangkan dsta-data prestasi
belajar siswa tersebut dapat ditunjukkan hsasil
melalui buku raport anak didik.
2. Jenis-jenis prestasi belajar pendidikan agama Islam
Sebagai telah di sebutkan di depan bahwa
prestasi belajar dapat di ketshui setelah adanya
tingakh laku siswasetelah mengetahui proses belajar-
mengajar, baik pada bidang umum maupun agama. Dan
dari perubahan tingkah laku yang ada, dapat diketa-
hui jenis prestasi belajar siswa. Bentuk perubsahan
tingkah laku diharapkan sesuai dengan tujuan insruk-
sional (tujuan pengajaran ) vyaitu mencangkup tiga
aspek, yakni kognitif, aspek afektif, dan saspek

psikomotorik.



A

Zakiyah Darajat, dkk dalam bukunva metodik
khusus pengajaran agama Islam juga berpendapat bahwa
bentuk perubahan tingkah laku atau hasil belajar
vang diharapkan itu meliputi tiga aspek yaitu aspek
kognitif, afektif, dan aspek psikomotorik. ol

Jadi jelas bahwa jenis-jenis prestasi bela-
jar pendidikan agama Islam itu meliputi tiga hal:

a. Aspek kognitif

Aspek ini mencakup perubahan-perubahan

dalam segi penguasaan pengetahuan dan pengemban-
gan ketrampilan atau kemampuan yang diperlukan
untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Tujuan
belajar dalam aspek berfikir dan intelektual.
Didalam buku ini wupaya optimalisasi kegiatan
belajar mengajar, Bloom mengklasifikasikan
tujuan kognitif menjadi enam tingkatan:
1) Pengetahuan
2) Pemahaman
3) Aplikasi
4) Ansalisis

5) Sintesis

8y Evaluasi. 92

Untuk lebih Jjelasnya, akan penulis

fakiyah Daraial, Metodik Khusus Pengajaran fpams Islzs, (Jakarta : Busi Akzara,

T

“ Usman & Setiawati, ipava, 112,



1954}, 72,

uraikan sebsgai berikut:

ad.1). Pengetahuan

Aspek ini mengacu kepada kemampuan
mengenal atau mengingat materi vyang sudsh
dipelajari dari yang sederhans sampai kepada
hal-hal vang sukar. Yang penting disini
adalah %emampuan mengingat keterangan dengan
benar. 9

Jadi hasil belajar pengetahuan ini
penting sebagai persyaratan untuk menguasai
dan mempelajarai hasil belajar yang lain.
ad.2). Pemahaman

Aspek ini mengacu pada kemampuan mems-
hami makna materi yang dipelajari. Pada unumn-
va unsur pemahaman ini menyangkut kemampuan
menangkap makna suatu konsep yang ditandai
antara lain dengan menjelaskan_ sarti suatu
konsep dengan kata-kata sendiri.

Dalam memahami suatu vang diperluskan
adanya hubungan ataun keterpautan antara konsep
dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.
Pemahaman disini tingkatnya lebih tinggi satu
tingkat dari pengetahuan

ad.3). Aplikasi

“Didefinisikan sebagsi kemampuan untuk

menggunakan apa yang telah dipelajari dalam

R, lIbarahiam, Nana Syaodih. 5., Perencanaan Pengajaran, {Jakarta @ Rineka Cipts,

4 R. Ibrahim & Hana Svacdih, §. Perencapesn Pengajaran, { Jakartar Rinekz Cipats,
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ibrahim, Svaogin.

situasi kongkrit vang baru” 55

Jadi vyang dimaksud derngan aplikasi
adalah siswa mampu menerapkan pengatahuan yang
sudah dimiliki pada situasi baru. Aplikasi
vang lebih tinggi tingkatnya dari pemshaman.
ad.4). Analisis

Adalah kesanggupan memisah, mengurai
sesuatu integritas (kesatuan yang utuh) menja-
di unsur-unsur atau bagian-bagian yang Egmpun—
vai arti, mempunyai tingkatan/ hirarki.

Analisis sangat diperlukan oleh siswa
sebagai bukti bahwa ia telah menguasai
perigetahuan pemsahaman dan mampu mengaplikasi-
kan-analisis ini ditingkatkan lebih tinggi
dari aplikasi
ad.5). Sintesis

Aspek ini mengacu kemampuan memadukan
berbagai konsep atau komponen, sehingga mem-
bentuk o suatu pola struktur atau bentuk
baru. 3

Jadi dalam sintesis 1lebih ditekankan
pada kesanggupan menyatukan unsur atau seba-

gian sebagail suatu integritas. Sintesis ini

tingaktannya lebih tinggi dari anaiisis.

tspan & Setiawati, Upaya, 113,

Sudjana, Dasar-daser, 5i.
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b).

ad.B8). Evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan
keputusan tentang nilai sesuatau berdasarakan
judgment vyang gelah dimilikinya dan kreteris
vang dipakai. 3

Hasil belajar ini merupakan hasil
belajar vyang lebih tinggi karena mencakup
semua aspek kognitif.

Aspek Afektif

Aspek yang bersangkut-paut dengan sikap
mental, perasan dan kesadaran siswa. Hasil
belajar ini diperoleh melalui proses internali-
sasi, yaitu suatu proses kearah pertumbuhan
batiniah atau rohaniah siswa.

Pertumbuhan ini dapat terjadi apabila siswa
menyadari suatu nilai-nilai yang terkandung
dalam pengajaran sgama dan kemudian nilai-nilai
dijadikan sistem nilai, sehingga menentukan
sikap, tingkah laku dan perbuatan moralnya.

Menurut pendapat Erathwolh, Bloom dan Mansia

bahwa domain afektif terdiri-dari:

1) Penerimasan

2y Pemberian respon

3) Penghargaan

4% Pengorganisasigg

5) Karakterisasi.
Ad. 1). Penerimaan

Yang dimaksud dengan penerimaan adalah

kesediaan siswa untuk menerima dan menden-
garkan dengan sungguh-sungguh pengajaran



agama, tanpas melakuokan penilaian, berprasang-
kan gtau penyagakan sesuatu sikap terhadap
pengajaran itu.

Siewa disini mempercoleh rangsangan dari
luar siswa, sehingga siswa memilikil kesadaran
untuk menerims stimunli.
ad.2). Pemberian respon

“Reaksi yang diberikan seseorang terha-
dap stimuli yang datang dari luar.” Dalam hal
ini siswa diberi motivasi agar menerima sSecars
aktif, ada partisipasi dan keterlibatan siswa.
ad.3). Penghargaan

"“Aspek ini mengacu kecenderungsan
menerima norma, menghargai serta mengikat diri
pada suatu norma”

ad.4). Pengorganisaian
Yskni pengembangsn nilai kedalam suatu

sistem organisasi, termasduk menentuakn
hubungan satu nilai dengan nilai yanmg 1lain
dan kemantapan, dan prioritas vang
dimilikinya.

Jadi untuk memiliki suatu nilal atau
sikap diri vang tegas terhadap suatu vyang
harus melalui proses pilihan terhadsp berbagai

nilai-nilai yvang sama relavan

4. SEL R ) o
8 Garadjat, fetodin, Z0Z,



ad.5). Karaskterisasi
Keterpaduan dari semua sistem nilail
dari semua yang telsh dimiliki sesecrang vang
telah mempengaruhl pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Di sini tergisuk keseluruhan
nilai dan karakteristiknya.
c. Aspek psikomotorik.

Bersangkutan dengan keterampilan yang lebih
bersifat faaliash dan kongkrit. Walaupun demikian
hal itupun tidak terlepss dari kegiatan belajar
vang bersifat mental (Pengetashuan dan sikap).
Hasil belajsr skspek ini merupakan tingkah 1laku

nyata dan dapat diamati. 62
Adapun tingkatan aspek ini antara lain:
1) Persepsi
"Persepsi berhubungan dengan
penggunaan untuk memperoleh petunjuk vyang

membimbing kegiatan motorik"™.

2 Kesiapan

Berkenaan dengan sesuata
kesiapsediaan vang meliputi kesiapan
mental, fisik dan emosi untuk melakukan

suatu kegistan ketrampilsn sebagai langkah
lanjut setelah adanyva persepsi.

Dengan demikian siswa dipandang siap

menerima dan mengiknti pengarahan

Brdinmn Bogmesodeeee (GA
UG )ana, Vatar-gafal, oh.
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3)

4)

penampilan melaluil latihan.
Respon terpimpin

"Respon terpimpin merupakan langkah
permulaan dalam mempelajari keterampilan
vang komplek”

Respon terpimpin merupaskan kecermatan
dan kepastian yang 1lebih tinggil dalam

penampilan.

Mekanisme

Yang dimaksud mekanisme disini adalah
suatu penampilan keterampilan yang sudah
terbiasa atau bersifat mekanis (menjadi
kebiassan tetapi tidak seperti mesin) dan
gerakan-gerskan yang dilakukan dengan penuh
keyakinan, mantap, tertib, santun, khidmsat
(gerakan ibadah) dan sempurnsa.

Dapat dipahami bahwa mekanisme ini
menitikberatkan pada suatu rangkaiasn gera-
kan dengan membuat urutan yang sesuai untuk
mencapal harapan yang dinginkan.

Respon vang komplek

Berkenaan dengan penampilan ketrampil-
lan vang sangat mahir, dengan kemampuan
tinggi, diperlukan tingkatan hasil belajar
sebelumnya.

Jadi aspek ini mengacu kepads

penampilan gerakan dengan menge luarkan



3.

63,

energi fisik maupun psikis. 63

Faktor-faktor vang mempengaruhi prestasi belajar
pendidikan agama Islam.

Prestasi belajar ysng dicspsal siswa merupa-
kan hasil belajar interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhinysa baik itu dari daslam diri siswa atau
faktor lingkungan. ari faktor-faktor yang mempengru-
hi adalah faktor yang berasal asri diri siswa vyakni
kemampuan siswa itu sendiri.

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Clarck

dalam buku Dasa-Dsar Proses Belajar mengajar bahwa:
Hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan 30 ¥ dipengaruhi lingkungan 58
bahwa faktor-faktor yang mempegaruhi prestassi bela-
jar siswa itu ada dua, yaitu faktor internal dan
eksternsl.

Sebsgaimana telah dikemukakan oleh Slameto
bahwa : Faktor-faktor vyang mempengaruhi belajar
banyak Jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi
dusa golongan saja, yaitu faktor interen dan faktor
ekstern. Faktorinteren adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faE&or
ekstern adalah faktor wvang ada diluar individua.

a. Faktor internal
Adspun faktor vyang termasuk interen

adalah faktor Jjasmaniyah, psikologis, dan
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kelelahan.

1)

“ip I

Faktor Jjasmanish
3). Faktor kesehatan
Dewa Ketut Sukardi mengemuksakan
bahwa : Kesehatan merupakan faktor vyang
penting dalam belsjar. Untuk dapat
belajar dengan bsaik, bisa berkonsentrasi
dengan optimal, maka kesehatan pgglu
dijaga dan dipelihara sebaik-baiknya.
Sehingga seseorang bisa belajar
dengan baik manakala kesehatannya terja-
min, begitu juga dengan sebaliknya, se-
seorang belajarnya akan merasa terganggu
jika kesehatanya tidask baik.
b). Cacat tubuh
Adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang baik atan kurang sempurna mengenai
tubuh. Cacat tubuh ini banyak bentuknysa,
cacat tubuh ini jugs mempengsaruhi bela-
jar. Alangkah baiknya anak vang terkensa
cacat tubuh tempat belajarnya disendiri-
kan atau psada lembsgs pendidikan khusus.
Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor

vang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu
adalah intelgensi (IQ), perhatian, minat,

¢i, Bimbingan. o0,



bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan. 66
). Intelgensi
Intelgensi adalsh kecakapan vyang
terdiri dari tiga Jjenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam
situasi vang baru dengan dengan cepat dan
efektif, mengetahui rg;asi dan mempela-
jarinya dengan cepat.

Intelgensi ini mempunyal pengaruh
yvang besar terhadap kemajuan belajar
siswa vyang mempunyai intelegensi tinggi
akan lebih mudah atau berhasil dalam
belajar. Tapi tidak menutup kemungkinan
bisa Jjadi anak yang mempeunyail tinggkat
intelegensi tinggi hasil belajarnys

rendah.

bY. Perhatian
Perhatian maksudnya adalah pemusa-
tan energi psikis yang tertuju kepads
suatu pelajaran atau dapat dikatakan
sebagai banyak sedikitnya kesg%&ran vang
menyertal aktivitas belajar.

Untuk mendapat hasil belajar vyang
baik, maka siswa harus mempunyai

perhatian terhadsp bahan vang

H o

© Elameto, Heiajar, &0,

* Bardimen AW, Interaksi dan Hotivasi FBelajar Fengajar, (Jakaria : Rajawali, 19%2},



dipelajariva. Qleh karenanyva, pendidikan
harus benar-benar pandai menarik
perhatian siswa terhadap materi vang

dipelajarinya dengan melalui stimuli =astau

rangsangan.
c¢). Minat
Minat adalah "Kecenderungan vyang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan.” 69
Minat ini juga berpengaruh terhadap
prestai belajar siswa, karena jika bahan
vang dipelajarinya 1itu tidak mendapat
minat dari siswa, secara otomatis siswa
enggan untuk mempelajarinys karena tidak
ada daya tarik baginysa.
d). Bakat

“"Bakat adalah kemampuan untuk bela-

ja]:-".'?O Kemampuan itu dapat terwuiud

menjadi suatu kecakapan yang nyata sete-
lah belajar atau berlatih. Siswa akan

senang jika bahan pelajaran sesuai

BF smmeprae  gmeae T
Slaseto, Belajar, Gf.

igid., 7.



el.

i

dengan baksatnyva.
Motivasi
Menurut James 0 Whitteker dalam buku

psikologi Pendidikan mengatakan bahwa

Motivasi adsaslsh kondisi-kondisi atau
keadaa vang menaktifkan atau memberi
dorongan kepada makluk untuk bertingksh
laku mencapai Eujuan vang ditimbulkan
oleh motivasi. 7

Motivasi vyang timbul baik dalam diri
siswa maupun dari luar dizi siswa
mempunyai fungsi untuk mendorong minat
siswa dalam mencapai tujuan. seseorang
mau mempelajari sesuatu karena adanys
motivasi atau keinginan untuk mempelajar-
inya.

Kematangan
Kematangan adalah suatu tingat/fase
dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-
alat tubuhnys sudah s%%p untuk melaksana-
kan kecakaapan baru. .1h16
Misalnya anak dengan otaknya sudah siap
berfikir abstrak, dengan kakinya sudah
sigp berjalan. Jadi kematangan belum
tentu berarti anak dapat melaksanakan
kegiatan secars terus menerus, untuk itu
diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
Sebasgaimansa menurut M. Ngalim
Purwanto bahwa mengerjakan sesuatu, baru
dapat berhasil jika tarap pertumbuhan



pribadi telah memungkinkan, potensi-
potensi Jjasmani %gau rohaninya telah
matang untuk itn.
g). Kesiapan
"Kesiapan adalah kesediaa94 uittuk
memberi responsi atau bereaksi. Kese-
diaan itu timbul dari dalam diri siswa
dan Jjuga berhubungan dengan kematangan,
karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini
perlu diperhatikan dalam proses karena
jika siswa belajar dan padanya sudah ada
kesiaspan.
3). Faktor Kelelahan
Kelelahan di sini dibagi menjadi dus,
vaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
kelelshan Jasmani terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan
rohani dapat dilihat adanya kelesuan dan
kebosanan sehingga minat dan gorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang. 7

Sehingga kelelahan di sini mempunysai
pengaruh terhadap belajar anak. Jika kita
dalam keadaan lelah baik fisik maupun psikis
maka semangat belajar akan berkurang. BRegitu
Juga dengan sebaliknya ketika kita dalam
keadaan bugar maksa semangsat belajarpun

bertambah.

-
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Faktor eksternal
Dalam hal ini vyang termasuk faktor
eksternal adalah keluarga, sekolah dan faktor
masyarakat.
1y faktor keluarga
a). Orang tus

orang tua adalah merupakan
pemegang peran pertama dan utama bagi
anaknya, untuk itu dalam aktuvitasnya
belajarnya orang tua harus mampu
mendampingil anak-anaknya, baik itu dengan
memberikan dukungan, membantu memecahkan
masalah yang dagadapinya, kasih sayang
ataupun lainys.

Sehingga orang tua yang kurang
atau tidak memperhatikan pendidikan
anaknya menyvebabkan anak tidak atsu kurang
berhasil dalam belajarnya sehingga

perhatian orang tua dalam pendidikan

sangatlah penting. Allah Berfirman
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Artinva : Dan inggatlah ketika lugman
herkata kepada anaknya, diwaktu
ia memberi pelajaran kepadanya

Hai anakku ! janganlah kamu
mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan
Allah adalah benar§eenar kedza-
liman yang besar.

b). Relasi antar anggota keluarga
Relasi antar keluarga vang
terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya. Selain itu relasi anak dengan
saudaranya atau anggota $§1uarga lain
turut mempengaruhi belajar.

Oleh karena itu demi kelancaran
belasjar anak perlu diusahakan relasi yang
baik di dalam keluarga anak tersebut.

c¢). Suasana rumah

"Dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian vang sering terjadi
didalm ke%garga dimanz anak berada dan
belajar".

Suasana rumah yang gaduh tidak
akan membawz ketenagan belajar pada anak.
Agar =anak dapst belajardegan baik, maka
perlu diciptakan suasana rumah vang
tenang.

d). Keadaan ekonomi kelurgsa

Keadsan ekonomi keluargsa Jugsa

! Bi-Guran, 37
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2).

berpengaruh terhadap elajar anak. Anak
vang ekonominya kecukupan, maka saransa
belajar vang diperlukan pun terpenuhi.
Tapi belum tentu dengan saraananya vang
tersedia mereka dapat memanfaatkan. Akan
tetapi keluarga yang ekonominya kurang
staun pas-pasan belum tentu gagal dalam
belajar. malah justru sealiknyas menamah
semangat belajarny.
Faktor Sekolsh
Faktor Sekolah vang mempengaruhi
belajar ini cukup motode mengajar, kuriku-
lum relasi guru dengan denagn siswsa,
relasi siswa dengan siswa, displin ekolah,
pelajaran dan waktu sekolsah,standar pela-
Jaran keadaan gedung, metode mengajar dan
tugar rumzah.
a). Metode mengajar
"Metode megajar gurn yang kurang
baik akan mempengaruhi belsjar siswa
yvang tidak baik pula.Metode mengajar
yng kurang baik itu dapat terjai
misalnya karena guru kurang mengusassi
bahan pelajaran sehin%ﬁa guru menyaji-

kannyva tidak jelas.”
Dengan demikian, metode mengsasiar



2]
P

b).

c).

d).

merupakan salah satu Jalan untuk
mempermudah  guru dalam menvampaikan
pelajaran dan untuk memberikan motiva-
s1 bagl siswva.

Kurikolum

"Diartikan sebagai sejumlsh
kegiataan vang diberikan kepada
siswa"”. Jelaslah bahwa bahan pelajaran
itu mempengaruhi belajar siswa. Kuri-
kalum vyang kurang baik berpengaruh
tidak baik puls terhadsp belajar.
Relasi guru dengan siswa

Guru yang berintraksi dengan
siswa secara akrab, menyebasabksn
proses belajar mengajat kurang lsncar.
Juga siswa merasa jaunh dari guru, maka
dengaan berparg%sipasi secara aktif
dalam belajar. ;

Perlu diketahui bahwa kedekatan
guru dengan siswa yang terlalu skrab
akan mengurangi kewibawaan guru,
sehingga guru ketika menyampaikan
suatu materi bisa jadi perhatian siswa
kurang.

Relasi siswa dengan siswa

Guru yang kurang mendekati siswa

dan kurang bijasksans tidak akan



e).

T

melihat bahwa di dalam kelas =2 ada
grup vyang saling bersaing secara
tudak sehat.
Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah erat
hubungannya dengan kerajinan siswa
dalam sekolah dan juga dalam belajar.
Kedisplinan sekolah mencakup
kediplinan guru dalam mengajar dengan
melaksanakan tata tertib. Dengan
demikian, agar siswa belajar lebih
maju siswa harus disiplin di dalam
belajar bsik disekolsah, dirumah dan
perpustakaan. tidak hanya siswa vang
disiplin, @guru dan kaeyawannys pun
harus disiplin.
Alat belsjar

Alat belajar erat hubungannys
dengan cara belajar siswa, karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pads
waktu mengajar dipaskia oleh siswa
untuk menerima bshan ysng disjarkan
itu, alat pelajaran vang lengkap dan

tepat aakan memperlsrncar penerimaan



g).

h).

i).

bahan pelajaran yang diberikan kepadsa
siswa.

dengan lst pelajaran yvang baik
dan lengkap maka guru dapat mengajar
dengan baik dan siswapun dapsat
menerima pelajaran dengan baik pulsa.
Waktu sekolah

“Waktu sekolah ialah terjadinya
proses belajar mengajar di sekolah,
waktu itu dapat pagi, siang, sore atau

malam hari.

Standar Pelajaran di atas ukuran

"Guru yang berpendirian untuk

mempertahankan wibawahnya, perluo
memberi pelajaran di atas nkuran
standart".

Jika yang demikian teriadi, maks
siswa mersgss kurang mampu dan takut
kepada guru.

Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa banyak serts

variasi karakteristik mereka masing-

ma8sing menuntut keadasn gedung harus



3).

memadal di dalam setiap kelas.

Siswa tidak akan bisa belajar
dengan tenang, jika satu kelas diisi
dengan Jjumlah siswa yang melebihi
kapasitas.

ji). Tugas rumsh

Waktu belajar terutama adalah di
sekolah di samping untuk belajar waktu
di rumah biarlah digunakan untuk
kegiatan-kegiatan lain. 82 Oleh karensa
itu guru Jjangan terlalu banyak member-
ikan tugas.

Faktor Masyarakst

Masyarakat merupakan faktor
eskternal vyang juga berpengaruh terhadap
belajar sisws. Pengaruh ini terjadi karena
kewberadaannya dalam masyarakat. Adapun
kegiatan siswa dalam masyarasakat adalah
mass media, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat vang semuanysa

berpengaruh terhadap belsjar.
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Mass Medis

mass media yang baik pengaruh
vang baik terhadap siswa dan Juga
terhaduap beljarnva. Sebaliknya mass
media vyang Jelek Jugsa berpengaruh
jelek terhadap siswa dan belajarnya.

sehingga di sini perlu adanya
kontrol dan bimbingan yang cukup dari
pihak orang tua dan pendidik,
Teman bergaul

Teman bergaul yang baik akan
berpengaruh baik teman bagi diti sswa,
begitu Jjuga sebaiknya teman bergsul
vang jelek pasti kan berpengaruh
terhadap hal yang buruk puls. 83

Jadi pengaruh dari teman bergaul
siswa cepat masuk dalam Jjiwa siswa
dari paa yang kita dugs.
Bentuk kehidupan masyarakat

Bentuk masyraaskat Juga turut

mempengaruhi belajar siswa. Jika

bentuk msyarkat dapt menjadikan siswa



semangat dalam belajar, wmaks bentuk
dari masyarakat tersebnt adalah baik.
Akan tetapi Jika bentuk masyarakat
tersebut menjadikan siswa malas
belajar dan hanya Senang bermain vyang
tidak ada gunanysa, maka bentuk

masyarakat tersebut tidak baik.

C. Pengaruh Pengelolaan pengajaran Agama Terhadap Prestasi
Pendidikan Agama Islam
Mernurut Roestiyah NK. bashwa pengelolaan penga-
jaran adalah kegiatan memimpin, mengatur dan
mengerakkan waktu, ruang, personal, daysa, dansz,
fasilitas dengan efesien dan efektif dalam interaksi
belajar mengaiar ager tujuan pendidikan tercapal. B84
Jika dikaitkan dengan pengajaran agama, maka
pengelolaan pengajaran sgama Islam adalah
penvelenggaraan sederetan kegistan secara efektif dan
efesien vang dilaksanaksn oleh guru mualail dari
perencanaan, pelaksansan sampal evaluasi kepads siswva
sgar memiliki ilmu pengetahuan agamz sebagalmana yang

diharapkan.




Pengolaan pengajaran merupakan seranghkaian

kegistan proses belajsr mengajar mulai dari perenca-

naan, pelaksanaan dan evaluasi.

Perencanaan Pengajaran

Perencanaan adalah perumusan vang teliti
daripada kebijaksanaan-kebijaksanaan mengenai
berbagai aspek serta kegistan, termasuk pengunaan
sumber-sumber yang ada dan memungkinkan. 85

Sedangkan pengajaran merupakan suatn
kegiatan atau upaya membantu para siswa mengebangkan
kemampuan, pengetahuan, dan ketrampilan dalam suatu
bidang tertentu. 86

Jadi peranan pengajaran sadalah perumusan
suatu kegistan yang akan dilakukan untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuasn, pengetahuan dan
ketrampilan dalam bidang tertentu. Sehingga suatu
kegiatan apapun bentuknya, jika direncansksn lebih
dahulu, mska tujuan dari kegiatan tersebut akan
lebih terarah. Demikian juga dengan pengolahaan,

=4

© Susilo Hartoyo, Fengetahuan Dasar fdznziesen dan Yepemimpinan, {Yoovakarta : BREE
5 ! ks i = Y i

I'I_'(j

e o s

iorabim dan Syandih. BRCATAAT



6). Pemilihan strategi evaluasi. O°

Dengan perencanaan yang telah dibuat guru,
diharapkan pengajaran dapat berjalan secara efektif
dan efesien ksrena pengaijaran dibuat agar guru dalam
menysmpaikan materi lebih terarah dan tujuan dapat
berhasil dengan baik. Perencanaan yang dibuat itu
jugs untuk mempermudah dan meningkatkan hasil bela-
FEE:

Dengan demikian, makin baik perencanaan yang
dibuat, makin mudah pelaksansan kegiatan Dbelajar
mengajar, sehinggs skan membawa hasil belajar yang
iebih baik pula,

Pelaksanasn pengajaran

Pelaksanaan pengajaran adalh terijadinya
intrasksi gurn dengan siswa dalam rangka menyampailkan
materi pelajarsn kepada siswa untuk mencaapsai tujuan
pengaiaran. 83

Pelaksanaan pengaajaran ini meliputi
a. Membuka pelajaran
b. Melaksanaksn inti proses bhelsjar mengalisr terdiri

dari:
1). Menyampaikan materi pelajaran

23. Mengunakan metode mengajar
3). Mengunakan media/alat pelajaran

Te)
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4% . Mengsaiukan pertanvaan

5). Memberikan pengunatan

8. Interaks% belajga mengajar.
c. Menutup pelajsaran.

Jadi dapat dipahami bahwa pelaksansan
pengajaran merupakan fase dari perencanaan yang
telah diprogram sebelumnyva. Pelaksanaan penga-
jaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan
sekolah, dimans terjasdi interaksi antara guru
dengan murid dalam menyampsikan bahan pelajaran
nntuk mencapsi tujusn pengajaran. O0leh karena
itu untuk mencapai hasil yang baik dalam pelak-
sanaan pengajarsn, perencanaan itu harus benar-
benar diprogram dengan baik.

Dengan demikian, semakin baik pelaksa-
naan pengajaran vang dilaksanaakan guru, akan
berdampak baik puls terhadap hasil belajar yang
dicapsai siswa.

3. Evaluasi /penilian pengajaran
Penilaian atau evaluasi adalah memberikan
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan
91

kreteris tertentu.

Penilaian atau evaluasi ini sebagsai tahap
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akhir dari pengolahan pengsjaran, ksrens penilaizsn
dalam pengajaran adalah sebagai alat untuk mengukur
tercapail tidaknya tujuan pengajaran.

Kemampuan menevaluaisi/penilaian pengajaran
meliputi
Melaksanakan tes
Mengolah hasil penilaian

Melaporkan hasil penilaian
Melaksanakan program perbaikan.

Ao T

Evaluasi atsu penilaian ini berfungsi
sebagai motivasi terhadap anak didik, karena dengan
melihat hasil prestasi belajsr, anak didik biss
termotivasi untuk memperbaiki atau mempertahankan
hasil belajarnya. Aakan tetapi masih banyaak juga
anak didik yang kurang begitu memperhatikan terhadap
hasil belajar mengajar., sehingga mereka anggan untuk
memperbaikinya.

Sehingga dapat dipahami, bahwa prestasi
belajar adalah penilaian pendidikan tentang hasil
belajar anak sekolah megikuti aktivitas belajar yang
dinyataakan sesudah penilaian. Yang berarti bahwsa
prestasi belajar tidak bisa ditetapksn tanps dilaku-
kan evaluasi atas hasil asktivitas belajar siswa.

Jadi dengsn pelaksanaan penilaian yang
tepat akan menghasilkan prestasi belajar yang baik.

Dengan demikian Jjelaslah pengolaan pengsiaran vang



terdiri-dari perencasanaan, pelaksanaan dan evaluasi
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, dimana
jika peremcanaan yang dibuat itu baik, maka pelaksa-
naannyapun. akan lebih terarah dan dapat mencapai
tujuan, dan pelaksanasn itu baru dapat diketahui
setelah evaluasi dilaksanakan.

Dan prestasi belajar akan membawa hasil
yang baik jika evalunasi yang dilaksanakan tersebut

Juga baik.



